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ABSTRAK 

Percakapan adalah interaksi verbal yang terjadi antara dua pihak, yaitu penutur 
dan mitra tutur untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam sebuah percakapan, 
penutur mempunyai maksud yang hendak disampaikan kepada mitra tuturnya. 
Kadang-kadang, maksud yang hendak disampaikan tidak disampaikan secara 
eksplisit tapi secara implisit. Untuk mengatur mekanisme percakapan tersebut, 
perlu adanya sebuah prinsip yang bisa menyebabkan percakapan itu berlangsung 
secara efektif. Prinsip kerja sama adalah prinsip yang bisa membuat penutur dan 
mitra tutur saling bekerja sama dalam sebuah percakapan. Pelanggaran akan 
prinsip kerja sama tersebut akan mengakibatkan implikatur yang juga akan 
menimbulkan makna yang lebih dari apa yang dikatakan oleh penutur. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menemukan pelanggaran dari prinsip kerja sama yang 
menyebabkan implikatur. Kemudian penulis juga akan membuktikan bahwa 
dalam pelanggaran itu bisa terjadi tindak tutur tidak langsung dan fungsi tiap-tiap 
tuturan ynag melanggar prinsip kerja sama. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
metode simak bebas libat cakap kemudian diikuti oleh metode catat. Metode 
analisis dilakukan dengan metode padan pragmatis dan metode agih. Berdasarkan 
hasil analisis ditemukan adanya pelanggaran prinsip kerjasama. Maksim yang 
dilanggar adalah maksim kualitas (maxim of quality), maksim kuantitas (maxim of 
quantity), dan maksim cara (maxim of manner). Maksim yang tidak dilanggar 
adalah maksim relevansi (maxim of relevance). Tindak tutur tidak langsung yang 
terjadi adalah pernyataan sebagai perintah, pertanyaan sebagai permintaan, dan 
pertanyaan sebagai pernyataan. 
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